
44 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek lpenelitian lini ladalah lvolume lekspor lCPO lIndonesia lke lUni lEropa. 

lVolume lekspor lCPO lIndonesia lke lUni lEropa ldipengaruhi loleh lharga lminyak 

lkelapa lsawit linternasional, lkurs ldan lkebijakan lRED lII. lRuang llingkup lpenelitian 

lini lmencakup ldata linternasional ldiantaranya lvolume lekspor lCPO lIndonesia lke lUni 

lEropa, lharga lminyak lkelapa lsawit linternasional, lkurs ldan lkebijakan lRED lII lyang 

lditerapkan loleh lUni lEropa lbagi lIndonesia lselaku lnegara leksportir lminyak lkelapa 

lsawit. 

Penelitian lini lmenggunakan ldata ldi l13 lnegara langgota lUni lEropa ldari ltahun 

l2000–2018. lPenggunaan l13 lnegara langgota lUni lEropa ltersebut ldikarenakan ltidak 

lsemua lnegara langgota lUni lEropa lmenjadi limportir lkomoditas lCPO lIndonesia ldan 

lterdapat lbeberapa lnegara langgota lUni lEropa lyang lmengimpor lkomoditas lCPO 

ldalam ljumlah lyang lsedikit. lPenggunaan ldata ltahun l2000–2018 loleh lpeneliti 

ldisebabkan lkarena ltahun ltersebut lmerupakan lkurun lwaktu lpenelitian lyang lideal 

ldan ldapat lmengetahui lpengaruh lsebelum ldan lsesudah ldiberlakukannya lkebijakan 

lRED lII. lSelain litu, lpeneliti lmemiliki lketerbatasan lantara llain lwaktu, ltenaga ldan 

ldukungan lmateri lyang lmenyebabkan lpeneliti lmelakukan lpenelitian lyang lterbatas 

lpada ltopik ldan lvariabel ldi latas. 
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B. Metode Penelitian 

Metode lpenelitian lyang ldigunakan loleh lpeneliti ladalah lmetode lex-post lfacto. 

lEx-post lfacto ladalah lsesudah lfakta ldimana lpenelitian ldilakukan lsetelah lsuatu 

lkejadian ltersebut lterjadi lyang lbertujuan lmengidentifikasi lpenyebab lkemungkinan 

lterjadinya lperubahan lperilaku, lgejala, latau lfenomena lyang ldiakibatkan loleh lsuatu 

lperistiwa, lperilaku latau lhal-hal llain lyang lmengakibatkan lperubahan lpada lvariabel 

lindependen lyang lsecara lkeseluruhan lsudah lterjadi. lData lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian ladalah ldata lsekunder lyang ltelah ldikumpulkan ldan ldipublikasi loleh 

llembaga lpenelitian ltertentu lseperti lUnited lNations lComtrade l(UN lComtrade), 

lWorld lBank ldan lBank lIndonesia l(BI). 

 

C. lJenis ldan lSumber lData 

Penelitian lini lmenggunakan ldata lsekunder lyang ltersedia ldari lpublikasi 

llembaga ltertentu. lSeluruh lvariabel lmenggunakan ldata lsekunder ldiantaranya ladalah 

ldata lvolume lekspor lCPO lIndonesia lke lUni lEropa, lharga lminyak lkelapa lsawit 

linternasional, lkurs ldan lkebijakan lRED lII. lData lvariabel ltersebut lmerupakan ldata 

lpanel lyaitu lkombinasi ldari lcross lsection ldan ltime lseries. lData lpanel ldalam lsampel 

lpenelitian lini lterdiri ldari l13 lnegara langgota lUni lEropa ldengan lkurun lwaktu lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian ladalah ltahun l2000–2018. 
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D. Operasional Variabel Penelitian 

1. Volume Ekspor CPO 

1.1 Deskripsi Konseptual 

Volume lekspor lCPO ladalah lkuantitas lekspor lkomoditas lCPO ldari lnegara 

leksportir lyaitu lIndonesia lke lpasar limportir lUni lEropa ldengan lkode lproduk l1511. 

 

1.2 Deskripsi Operasional 

Data lvolume lekspor lCPO lmenggunakan ldata lpublikasi lyang ldirilis loleh lUN 

lComtrade. lData lvolume lekspor lCPO lini lmelibatkan l13 lnegara langgota lUni lEropa 

lyang ldinyatakan ldalam lsatuan lton. 

 

2. Harga Minyak Kelapa Sawit Internasional 

2.1 lDeskripsi lKonseptual 

Harga lminyak lkelapa lsawit linternasional lmerupakan lharga lkomoditas 

lminyak lkelapa lsawit lberdasarkan lcost, linsurance land lfreight latau ldikenal lsebagai 

lharga lCIF lyaitu leksportir lmenanggung lbiaya lpengiriman lsuatu lkomoditas lsampai 

lke lpelabuhan lnegara limportir ltermasuk lbiaya lasuransi. 

 

2.2 lDeskripsi lOperasional 

Data lharga lminyak lkelapa lsawit linternasional lmenggunakan ldata lpublikasi 

lyang ldirilis loleh lWorld lBank. lData lharga lminyak lkelapa lsawit linternasional lini 

ldinyatakan ldalam lsatuan lUS ldollars lper lmetric lton latau lUS$/MT lyang ldikonversi 

loleh lpeneliti lmenjadi lRupiah lper lmetric lton latau lRp/MT. 
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3. lKurs 

3.1 lDeskripsi lKonseptual 

Kurs lmerupakan lharga lmata luang ldari lsuatu lnegara lyang ldiukur latau 

ldinyatakan ldalam lmata luang llainnya. lKurs ltengah lBI lmerupakan lkurs lyang 

lterletak ldiantara lkurs ljual ldan lkurs lbeli lyang ldigunakan luntuk lmencatat lnilai 

lkonversi lmata luang lasing. 

 

3.2 lDeskripsi lOperasional 

Data lkurs lmenggunakan ldata lpublikasi lyang ldirilis loleh lBank lIndonesia. 

lData lkurs lini ldikonversi ldari lmata luang lbeberapa lnegara langgota lUni lEropa 

lseperti leuro, lpound lsterling, lfranc lSwiss, lforint lHongaria, lrubel lRusia ldan lkrona 

lSwedia lke lmata luang lIndonesia lyaitu lrupiah. 

 

4. Kebijakan RED II 

4.1 lDeskripsi lKonseptual 

Kebijakan lhambatan lperdagangan linternasional lbaik ltarif lmaupun lnon ltarif 

ldiberlakukan luntuk lkepentingan lsuatu lnegara ldalam lmemproteksi lproduk-produk 

lyang ldianggap lpenting lagar ltetap ldapat lbersaing ldi lpasar ldunia. 

 

4.2 lDeskripsi lOperasional 

Kebijakan lRED lII lsebagai lvariabel ldummy lyang ldiberlakukan loleh lUni 

lEropa lsejak ltahun l2013 lsampai ldengan lsekarang. lPeneliti lakan lmengamati 

lpengaruh ldiberlakukannya lkebijakan ltersebut lbaik lsebelum lmaupun lsesudahnya 
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lsehingga lpenelitian ldilakukan ldalam lkurun lwaktu l19 ltahun lyaitu ldari ltahun l2000–

2018. 

 

E. Konstelasi Pengaruh Antar Variabel Penelitian 

 

Gambar lIII.1 

Konstelasi lPengaruh lAntar lVariabel ldalam lPenelitian 

 

Keterangan: 

    = lVariabel lharga lminyak lkelapa lsawit linternasional 

    = lVariabel lkurs 

    = lVariabel lkebijakan lRED lII l(dummy) 

Y  = lVariabel lvolume lekspor lCPO 

  = lArah lpengaruh 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik lanalisis lyang ldigunakan ldalam lpenelitian ladalah lanalisis ldata lpanel. 

lData lpanel ladalah lgabungan ldari ldata lcross lsection ldan ltime lseries. lData lpanel 

ltersebut ldianalisis lmenggunakan lregresi llinier lberganda ldimana lvariabel ldependen 

ldipengaruhi loleh ldua latau llebih lvariabel lindependen. lBerikut lini lpersamaan 

lmatematis lregresi llinier ldengan llebih ldari ldua lvariabel. 

                    l.................................................................. (1) 

Bentuk lumum lpersamaan lregresi llinier lberganda ladalah lsebagai lberikut. 

                               l.................................................... (2) 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji lasumsi lklasik lbermanfaat lagar lhasil lestimasi ldalam lpenelitian lmemenuhi 

lpersyaratan lBest lLinear lUnbiased lEstimator l(BLUE) ldimana lpada lmodel 

lpenelitian ltidak lterdapat lmultikolinearitas, lheteroskedastisitas ldan lautokorelasi. 

lMaka ldalam luji lasumsi lklasik lterdapat luji lnormalitas, luji lmultikolinearitas, luji 

lheteroskedastisitas ldan luji lautokorelasi. 

 

1.1 lUji lNormalitas 

Uji lnormalitas ldigunakan luntuk lmengetahui lapakah lresidual lberdistribusi 

lnormal latau ltidak. lPendeteksian lnormalitas lresidual lmetode lOLS ldapat ldideteksi 

ldengan lJarque-Bera lTest. lJarque-Bera lTest lini lmenggunakan lperhitungan 

lskewness ldan lkurtosis. lBerikut lformula lJarque-Bera lTest. 

    [
  

 
 

      

  
] 
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Keterangan: 

JB = lJarque-Bera lTest 

n = lUkuran lsampel 

S = lSkewness 

K = lKurtosis 

Hipotesis lyang ldigunakan ldalam lpengujian lini ladalah lsebagai lberikut. 

   = lError lberdistribusi lnormal 

   = lError lberdistribusi ltidak lnormal 

Apabila lhasil lperhitungan ldalam lpenelitian lmenunjukkan lprobabilitas 

lJarque-Bera l> l0.05 lmaka l   lditerima lyang lmemiliki lmakna lbahwa lerror 

lberdistribusi lnormal l(Gujarati l& lPorter, l2009). 

 

1.2 lUji lLinearitas 

Uji llinearitas ldigunakan luntuk lmengetahui lapakah lterdapat lhubungan lyang 

llinear lantara lvariabel ldependen ldan lvariabel lindependen. lHipotesis lyang 

ldigunakan ldalam lpengujian lini ladalah lsebagai lberikut. 

   = lMemiliki lhubungan llinear lantara lvariabel lX ldan lY 

   = lMemiliki lhubungan lnon-linear lantara lvariabel lX ldan lY 

Apabila lhasil lperhitungan ldalam lpenelitian lmenunjukkan lprobabilitas l> l0.05 

lmaka l   lditerima lyang lmemiliki lmakna lbahwa lhubungan lantara lvariabel lX ldan lY 

ladalah llinear lsedangkan lapabila lprobabilitas l< l0.05 lmaka l   lditolak lyang 

lmenunjukkan lbahwa lhubungan lantara lvariabel lX ldan lY ladalah lnon-linear. 
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1.3 lUji lMultikolinearitas 

Asumsi lmodel lregresi llinier lsalah lsatunya ladalah ltidak lterdapat 

lmultikolinearitas. lMultikolinearitas lmengandung lmakna lbahwa lantar lvariabel 

lindependen lmemiliki lhubungan lyang llinear. lAturan ldalam lmultikolinearitas lyaitu 

lapabila lterjadi lperfect lcollinearity ldiantara lvariabel lindependen lmaka lnilai 

lkoefisien lregresi ltidak ldapat ldipastikan ldan lstandar lerror ltidak lterdefinisi. lApabila 

lterjadi lhigh lcollinearity ltidak lsempurna lmaka lestimasi lkoefisien lregresi ladalah 

lmungkin ltetapi lstandar lerror lcenderung lbesar lsehingga lnilai lpopulasi ldari 

lkoefisien ltidak ldapat ldiperkirakan lsecara ltepat. 

Gujarati ldan lPorter l(2009) lberasumsi lbahwa ltidak lada lmetode lpasti ldalam 

lmenangani lmultikolinearitas ltetapi lberdasarkan lpenelitian lyang ltelah 

ldilakukannya lterdapat lpedoman lpraktis lyang ldapat ldilakukan lyaitu lantara llain 

lmenggabungkan ldata lcross lsection ldan ltime lseries, lmenghilangkan lvariabel 

lcollinear lyang ltinggi ldan lmenambahkan ldata lbaru. lAturan lini ldigunakan ldalam 

lpenelitian lyang lbergantung lpada lsifat ldata ldan ltingkat lkeparahan lpermasalahan 

lcollinearity. lBerikut lperhitungan lkorelasi lPearson luntuk lmendeteksi 

lmultikolinearitas. 

  
   ∑     ∑   ∑ 

√{   ∑    ∑   }  {   ∑    ∑   }
 

Keterangan: 

r = lKoefisien lkorelasi lPearson 

n = lBanyaknya lpasangan ldata lX ldan lY 

∑  = lJumlah lvariabel lX 

∑  = lJumlah lvariabel lY 
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∑   = lKuadrat ljumlah lvariabel lX 

∑   = lKuadrat ljumlah lvariabel lY 

∑   = lHasil lperkalian ljumlah lvariabel lX ldan lvariabel lY 

Cara luntuk lmendeteksi ladanya lmultikolinearitas lpada lvariabel lpenelitian 

ladalah lmenggunakan lkorelasi lPearson. lPendeteksian lyang ldigunakan luntuk 

lmenunjukkan ladanya lmultikolinearitas ladalah lkorelasi lantar lvariabel lindependen 

l> l0.8. 

 

1.4 lUji lHeteroskedastisitas 

Uji lheteroskedastisitas ldigunakan luntuk lmenguji ladanya lketidaksamaan 

lvarian lresidual lantara lsatu lpengamatan lke lpengamatan llain ldalam lmodel lregresi. 

lHal lini lmengandung lmakna lbahwa lsetiap lobservasi lmempunyai lreliabilitas 

lberbeda lsebagai lakibat ldari lperubahan lkondisi lyang lmelatarbelakanginya ltidak 

lterangkum ldalam lspesifikasi lmodel. 

Gujarati ldan lPorter l(2009) lberasumsi lbahwa lheteroskedastisitas ldapat ltimbul 

lsebagai lakibat ldari ladanya lobservasi lterluar latau loutlier. lOutlier lmerupakan 

lpengamatan lyang ljauh lberbeda lkhususnya lnilainya lterlalu lkecil latau lterlalu lbesar 

ldalam lkaitannya ldengan lpengamatan ldalam lsampel lpenelitian. lMaka ldapat 

ldiketahui lpengecualian loutlier ldari lpengamatan lterlihat lapabila lukuran lsampel 

lkecil lyang lsecara lsubstansial ldapat lmengubah lhasil lanalisis lregresi. 

Pengujian lheteroskedastisitas ldalam lEviews lsangat lberagam ldiantaranya 

lBreusch-Pagan lGodfrey lTest, lHarvey lTest, lGlejser lTest, lWhite lTest ldan 

lsebagainya. lAturan lpengujian lheteroskedastisitas ldalam lmodel lpenelitian ldilihat 
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ldari lnilai lprobabilitas. lModel lpenelitian ldikatakan lbebas lheteroskedastisitas 

lapabila lprobabilitas l> l0.05. 

 

1.5 lUji lAutokorelasi 

Salah lsatu lasumsi lmodel lregresi llinier lklasik lyaitu lterdapat lkesalahan latau 

lgangguan lyang ldimasukkan lke ldalam lfungsi lregresi lpopulasi lyang lbersifat lacak 

latau ltidak lberkorelasi lyang lapabila ldilanggar lakan lterjadi lmasalah lserial latau 

lautokorelasi. lMasalah lautokorelasi ldapat ldideteksi ldengan lDurbin lWatson lTest 

ldan lBreusch lGodfrey lSerial lCorrelation lLM lTest ldalam lprogram lEviews. 

Pendeteksian lautokorelasi lmenggunakan lDurbin lWatson lTest lyaitu lsebagai 

lberikut. lHasil lperhitungan lakan lmenunjukkan ladanya lautokorelasi lpositif lapabila 

lDurbin-Watson lstat l< ldL ldan lautokorelasi lnegatif lapabila lDurbin-Watson lstat l> 

l(4-dL). lSelain litu, lapabila ldU l< lDurbin-Watson lstat l< l(4-dL) lmaka lpenelitian 

ltidak lterdapat lautokorelasi lsedangkan lapabila ldL l< lDurbin-Watson lstat l< ldU ldan 

ldL l< lDurbin-Watson lstat l< l(4-dU) lmaka ldata ltidak ldapat ldisimpulkan 

lautokorelasinya. 

 

2. Uji Hipotesis 

2.1 lUji lt 

Uji lt ldigunakan luntuk lmengetahui lsignifikansi lstatistik lkoefisien lsecara 

lparsial ldan lmenunjukkan lbesarnya lpengaruh lvariabel lindependen lsecara 

lindividual ldalam lmenjelaskan lvariasi lvariabel ldependen. lNilai lt ldapat ldihitung 

lmenggunakan lformula lsebagai lberikut. 
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 √   

√    
 

Keterangan: 

r = lKoefisien lkorelasi lvariabel 

   = lKoefisien ldeterminasi lvariabel 

n = lJumlah ldata 

Uji lt ldigunakan ljuga luntuk lmengetahui lpengaruh lmasing-masing lvariabel 

lindependen lterhadap lvariabel ldependen ltelah lsesuai lhipotesis latau ltidak. lHipotesis 

ldalam lpengujian ladalah lsebagai lberikut. 

        

        

Aturan lpengujian ladalah lapabila lt-Statistic l> lt-Table lberarti lHo lditolak lmaka 

lvariabel lX lberpengaruh lsignifikan lterhadap lvariabel lY lsedangkan lapabila lt-

Statistic l≤ lt-Table lberarti lHo lditerima lmaka lvariabel lX ltidak lberpengaruh 

lsignifikan lterhadap lvariabel lY l(Gujarati l& lPorter, l2009). 

 

2.2 lUji lF 

Uji lF ldigunakan luntuk lmengetahui lsignifikansi lkoefisien lsecara lbersama-

sama ldan lmenunjukkan lbesarnya lpengaruh lvariabel lindependen lterhadap lvariabel 

ldependen lsecara lbersama-sama. lUji lF ldideteksi ldengan lmembandingkan lF-

statistic ldengan lF-table. lNilai lF ldihitung ldengan lmenggunakan lformula lsebagai 

lberikut. 
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Keterangan: 

   = lKoefisien ldeterminasi 

k = lJumlah lvariabel lY lditambah lintersep ldari lmodel lpersamaan 

n = lJumlah lsampel 

Hipotesis lpengujian ladalah lsebagai lberikut. 

        

        

Aturan lpengujian ladalah lapabila lF-statistic l> lF-table lmaka lHo lditolak lyang 

lmemiliki lmakna lbahwa lseluruh lvariabel lindependen lmemiliki lpengaruh lterhadap 

lvariabel ldependen lsedangkan lapabila lF-statistic l≤ lF-table lmaka lHo lditerima lyang 

lmemiliki lmakna lbahwa lseluruh lvariabel lindependen ltidak lmemiliki lpengaruh 

lterhadap lvariabel ldependen l(Gujarati l& lPorter, l2009). 

 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien ldeterminasi ldigunakan luntuk lmengetahui lsejauh lmana 

lkemampuan lmodel ldalam lmenjelaskan lvariasi lvariabel lindependen ldimana ldalam 

lpenelitian lini lterdapat lvariabel lharga lminyak lkelapa lsawit linternasional, lkurs ldan 

lkebijakan lRED lII. lSemakin lbesar lnilai lkoefisien ldeterminasi lmaka lsemakin lbesar 

lkemampuan lvariabel lindependen ldalam lmenjelaskan lvariabel ldependen. lFormula 

luntuk lmenghitung lkoefisien ldeterminasi ladalah lsebagai lberikut. 

           

Keterangan: 

   = lKoefisien ldeterminasi 
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   = lNilai lkoefisien lkorelasi 

Nilai l  
 lmenunjukkan lseberapa lbesar lvariasi ldari lvariabel ldependen ldapat 

ldijelaskan loleh lvariabel lindependen. lNilai l  
 lditunjukkan l       ldimana 

lnilai l     lmengindikasikan lbahwa lvariabel lindependen ltidak lmampu 

lmenjelaskan lvariasi lperubahan lvariabel ldependen lsehingga lmodel ldikatakan 

lburuk. lApabila l     lmengindikasikan lbahwa lvariabel lindependen lmampu 

lmenjelaskan lperubahan lvariabel ldependen lsecara lsempurna. 

 

4. Memilih Model Terbaik dalam Regresi Data Panel 

Peneliti ldalam lmenentukan lmodel lterbaik lmenggunakan lChow lTest luntuk 

lmenentukan lapakah lcommon leffects lmodel latau lfixed leffects lmodel lyang lpaling 

ltepat luntuk lmengestimasi ldata lpanel ldalam lpenelitian. lBerikut lhipotesis ldalam 

lChow lTest. 

   = lMemilih lcommon leffects lmodel 

   = lMemilih lfixed leffects lmodel 

Penolakan lterhadap lhipotesis lChow lTest ladalah ldengan lmembandingkan 

lperhitungan lF-statistic ldengan lF-table. lApabila lhasil lF-statistic l≥ lF-table lmaka 

l   lditolak lyang lmengindikasikan lbahwa lmodel lyang lpaling ltepat ldigunakan 

ladalah lfixed leffects lmodel lsedangkan lapabila lF-statistic l≤ lF-table lmaka l   

lditerima lyang lmengindikasikan lbahwa lmodel lyang lpaling ltepat ldigunakan ldalam 

lpenelitian ladalah lcommon leffects lmodel. lPerhitungan lF-statistic ldidapat ldari lChow 

lTest ldengan lformula lberikut l(Baltagi, l2005). 
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Keterangan: 

SSE1 = lSum lsquare lresid ldari lcommon leffects lmodel 

SSE2 = lSum lsquare lresid ldari lfixed leffects lmodel 

n = lJumlah ldata 

nT = lJumlah ldata lcross lsection ldikalikan ldengan ljumlah lrentang ltime lseries 

k = lJumlah lvariabel lindependen 

Nilai lF-statistic l≥ lF-table lmaka l   lditolak lmemiliki lmakna lbahwa lmodel 

lyang ltepat ldigunakan ldalam lpenelitian ladalah lfixed leffects lmodel. lSetelah 

ldilakukan lChow lTest lselanjutnya ldilakukan lHausman lTest. 

Hausman lTest ldilakukan luntuk lmenentukan lantara lfixed leffects lmodel latau 

lrandom leffects lmodel. lApabila lnilai lprobabilitas lpada lCross lSection lTest ldan 

lPeriod lRandom lEffect lmenunjukkan langka l> l0.05 lyang lberarti ltidak lsignifikan 

ldengan l l= l5% lsehingga lkeputusan lyang ldiambil ladalah l   lditerima l(probabilitas 

l≥ l0.05) ldengan lhipotesis lsebagai lberikut. 

   = lMemilih lrandom leffects lmodel 

   = lMemilih lfixed leffects lmodel 

Setelah litu, lterdapat lLagrange lMultiplier lTest latau lLagrangian lMultiplier 

lTest lyang lmerupakan lanalisis ldengan ltujuan luntuk lmenentukan lmetode l(estimasi) 

lyang lterbaik ldalam lregresi ldata lpanel, lapakah lakan lmenggunakan lcommon leffects 

lmodel latau lrandom leffects lmodel. 

Uji lini ldilakukan lpada ldua lkondisi lsaat lmelakukan lregresi ldata lpanel lyaitu 

lsebagai lberikut. lPertama, lChow lTest lmenunjukkan lbahwa lmetode lyang lterbaik 

ladalah lcommon leffects lmodel ldaripada lfixed leffects lmodel lsehingga luntuk 
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lmenentukan lapakah lcommon leffects lmodel llebih lbaik ldaripada lrandom leffects 

lmodel ldiperlukan lLagrange lMultiplier lTest. lKedua, lHausman lTest lmenunjukkan 

lbahwa lmetode lyang lterbaik ladalah lrandom leffects lmodel ldaripada lfixed leffects 

lmodel lsehingga luntuk lmenentukan lapakah lrandom leffects lmodel llebih lbaik 

ldaripada lcommon leffects lmodel ldiperlukan lLagrange lMultiplier lTest. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


